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ABSTRACT 

Kurangnya perhatian dari orang tua baik sadar maupun tidak sadar akan 
menjadi pola asuh yang akan mempengaruhi perilaku prososial anak, hal 
ini yang melatar belakangi peneliti untuk melakukan penelitian. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pola asuh 
orang tua terhadap perilaku prososial anak kelompok B di TK ABA 22. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 
korelasional. Populasi dari penelitian ini yaitu orang tua murid sebanyak 
23 orang, dengan 23 sampel. Alat pengumpulan data yang digunakan 
berupa angket dan lembar observasi. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah statistik sederhana dan uji hipotesis dengan menggunakan rumus 
korelasi product moment dengan signifikasi α < 0,05, sehingga di dapat 
hasil r  adalah 0.792 artinya  hasil penelitian menunjukkan korelasi yang 
kuat antara pola asuh orang tua terhadap perilaku prososial. 
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PENDAHULUAN 

Anak usia dini adalah anak yang mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi 

dan meniru apa saja yang dilakukan oleh orang disekitarnya. Oleh sebab itu 

lingkungan berperan penting dalam memberikan serta membentuk perilaku 

sosial anak. Tugas orang tua lah untuk mengarahkan perilaku anak agar tidak 

salah dan terjerumus ke dalam perilaku anti sosial atau perilaku yang tidak 

dapat diterima oleh masyarakat atau lingkungannya ketika beradaptasi. 

Anak dapat berperilaku yang menyimpang disebabkan karena anak tidak 

mengetahui bagaimana sikap dan perilaku yang baik sesuai dengan norma-

norma yang ada, namun ketika anak telah memiliki dasar atau fondasi yang 

baik, maka anak akan mengerti mana hal yang baik yang harus dia lakukan dan 

mana hal buruk yang tidak boleh dilakukan. Dalam hal ini dibutuhkan 

bimbingan yang tepat dari orang tua untuk mendukung tumbuh kembang nya 

dalam berinteraksi dan beradaptasi dengan lingkungan nya. 

Rinanda (2019) menyatakan orang tua manapun pasti selalu 

menginginkan yang terbaik untuk anaknya agar menjadi anak yang berhasil 

pada tiap perkembangannya, tetapi beberapa sikap yang mengabaikan anak 
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yang mungkin terlihat biasa dapat berakibat munculnya perilaku anak yang 

anti sosial, ataupun non sosial pada anak. 

Pencapaian semua aspek perkembangan pada anak sangat ditentukan 

oleh lingkungan keluarganya, masyarakat serta sekolah. Semua berperan 

penting untuk pembentukan perilaku anak. Sekolah bukan hanya sekedar 

memberi ilmu pengetahuan saja bahkan berperan aktif untuk membentuk 

perilaku prososial seperti halnya bermain dengan teman sebaya, mengetahui 

perasaan temannya dan merespon secara wajar, berbagi dengan orang lain, 

bersikap cooperative dengan teman, mengenal tata krama dan sopan santun 

(Permendikbud No. 137, 2014). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif korelasional. Menurut Yusuf (dalam Baharuddin, 2018) menjelaskan 

bahwa penelitian korelasional adalah untuk membantu menjelaskan persoalan 

atau meramalkan suatu hasil, dalam penelitian korelasional terkadang juga 

berbentuk penelitian deskriptif karena menggambarkan hubungan antara 

variabel-variabel yang diteliti. Penelitian ini bertempat di TK. ABA 22, tegal sari 

mandala, kota medan. 

 

 
 

Populasi dari penelitian ini yaitu, orang tua murid yang ada di TK. ABA 

22 pada tahun pelajaran 2021-2022 sebanyak 23 orang. Pengambilan sampel 

pada penelitian ini dilakukan dengan teknik sampling jenuh. Menurut 

Sugiyono (2013) menyatakan bahwa sampling jenuh yaitu teknik penentuan 

sampel jika semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sampling 

jenuh ini dilakukan ketika jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang. 

Sampel dalam penelitian ini adalah orang tua murid TK. ABA 22 sebanyak 23 

orang 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa angket dan 

observasi , yang dimaksud untuk mengetahui hubungan antara pola asuh 

orang tua terhadap perilaku prososial anak di TK. ABA 22. Angket dibuat 

berdasarkan variabel yang akan diteliti, dari variabel ini dipecah dan 

disesuaikan sehingga menjadi indikator variabel, indikator inilah yang akan 

dijadikan tolak ukur untuk  menyusun item-item instrumen yang di dalam item 

tersebut bisa jadi suatu pertanyaan atau pernyataan. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah berkenaan dengan 

perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan pengujian hipotesis yang 
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diajukan, maka dengan itu teknik ini menggunakan teknik statistik sederhana. 

Setelah diolah kemudian dicari kriteria penilaiannya, Kemudian diuji hipotesis 

untuk melihat hubungan antara pola asuh (X ) terhadap perilaku prososial (Y) 

dengan menggunakan rumus korelasi product moment. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini didapat dari data yang akan di deskripsikan yang diperoleh 

melalui penyebaran angket dan observasi yang telah diolah dan di analisis. 

Data yang telah diolah tersebut meliputi varibel pola asuh orang tua ( X ) dan 

perilaku prososial anak ( Y ), Deskripsi data hasil dari penelitian ini adalah  : 

Deskripsi Data Pola Asuh Orang Tua 

Hasil yang diperoleh dari pengumpulan data dan pengolahan data 

instrumen pola asuh orang tua terdiri dari 18 instrumen dengan sampel 

sebanyak 23 orang. 

Berdasarkan tabel dibawah ini dapat dijelaskan bahwa sampel sebanyak 

23 orang tua murid dapat dikatakan 34.78% dengan frekuensi 8, memiliki 

kriteria tinggi. Kemudian sebanyak 30.43% dengan frekuensi 7, memiliki 

kriteria cukup tinggi, sebanyak 21.74% dengan frekuensi 5, memiliki kriteria 

rendah, sebanyak 13.04% dengan frekuensi 3, memiliki kriteria sangat rendah. 

Dengan kata lain dapat dijabarkan berdasarkan data pada tabel 1, bahwa pola 

asuh orang tua pada TK ABA 22 dengan 34.78% pada kriteria tinggi 

Tabel. 1 

Distribusi Frekuensi dan persentase pola asuh orang tua 

 
Thoha  (dalam Agustiawati, 2014)  menyebutkan  bahwa  pola  asuh  

orang  tua adalah suatu  cara terbaik  yang  dapat  ditempuh oleh orang  tua  

terkait dalam hal  mendidik  anak  sebagai  perwujudan  dari  rasa  tanggung  

jawab  kepada  anak. Jadi dalam hal ini pola asuh merupakan suatu bentuk 

ataupun cara yang ditempuh untuk merawat, memelihara serta mendidik agar 

dapat memberikan pengaruh yang baik. Menerapkan pola asuh yang baik 

kepada anak akan memberi dampak yang baik pula dalam perkembangan 

perilaku prososial ketika mereka ber interaksi di dalam lingkungan nya. 

 

KRITERIA

Sangat tinggi

SKOR F %

≥ 63 00

8

7

5

3

34.78       

30.43       

21.74       

13.04       

JUMLAH 23 100

56-63

49-56

42-49

≤42

Tinggi

Cukup tinggi

Rendah

Sangat Rendah
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Deskripsi Perilaku Prososial 

Hasil penelitian perilaku prososial anak dapat dilihat pada tabel 2 

dibawah ini. 

Berdasarkan tabel 2, dapat dijabarkan bahwa perilaku prososial anak 

kelompok B di TK ABA 22 berada pada 43.48.% dengan frekuensi 10 pada 

kriteria cukup tinggi. Kemudian 26.09% dengan frekuensi 6 pada kriteria tinggi, 

selanjutnya 13.04% dengan frekuensi 3 pada kriteria sangat tinggi dan rendah 

selanjutnya pada kriteria sangat rendah dengan 4.35%, frekuensi masing-

masing 1 

Tabel 2. 

Kriteria Perilaku Prososial 

 
  

Bar-tal (dalam Rinanda,2019) berpendapat bahwa perilaku prososial 

adalah perilaku yang menggambarkan suatu kondisi yang dilakukan secara 

sukarela tanpa keterpaksaan yang dapat menguntungkan orang lain ataupun 

menyenangkan orang lain tanpa mengharapkan hadiah atau reward. Dalam hal 

ini perilaku prososial adalah perilaku yang dapat menguntungkan ataupun 

menyenangkan orang lain dilakukan dengan cara baik dan tanpa 

mengharapkan balasan dari orang tersebut. Terkait hal ini perilaku prososial 

merupakan tindakan yang terjadi secara sukarela yang dapat menyenangkan 

orang lain biasanya timul karena rasa empati, kemurahan hati, ketergantungan 

dan sikap tidak mementingkan diri sendiri sehingga akan timbul tindakan yang 

mencerminkan sikap prososial. 

Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Perilaku Prososial Anak 

Setelah melakukan uji hipotesa untuk mengetahui hubungan antara pola 

asuh orang tua dengan perilaku prososial anak kelompok B  di TK ABA 22 

dengan menggunakan aplikasi SPSS for windows versi 25 menggunakan teknik 

analisa korelasi Product Moment didapat bahwa terdapat hubungan antara 

pola asuh orang tua dengan perilaku prososial anak. Berdasarkan hasil 

penelitian dan analisis data yang telah dilakukan diperoleh bahwa terdapat 

hubungan yang tinggi antara pola asuh terhadap perilaku prososial anak 

JUMLAH 23 100

Rendah 41-48 3 13.04       

Sangat Rendah ≤41 1 4.35         

Tinggi 55-62 6 26.09       

Cukup tinggi 48-55 10 43.48       

KRITERIA SKOR F %

Sangat tinggi ≥ 62 3 13.04
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dengan koefisien sebesar 0.792 dengan nilai signifikan sig ( 2-tailed ) sebesar 

0.000 dan nilai Pearson Correlation sebesar 1.   

Tabel 3. 

Korelasi Pola Asuh Orang Tua dengan Perilaku Prososial Anak 

 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang 

tua pada kriteria tinggi, artinya bahwa tingkat pola asuh orang tua pada TK. 

ABA 22 baik. hal ini baik untuk diterapkan pada anak kelompok B di TK. ABA 

22. Hal ini sejalan dengan perilaku prososial anak yang cukup tinggi. 

Berdasarkan hasil penelitian perilaku prososial anak TK. ABA 22 pada kriteria 

cukup tinggi, artinya tingkat perilaku prososial anak cukup baik dan agar 

menjadi lebih baik diperlukan dukungan dari orang tua. Berdasarkan hasil 

penelitian didapat hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua 

terhadap perilaku prososial anak. 
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